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IV. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil perhitungan FCR sudah baik (1,49), deplesi cukup baik (4,63%) dan bobot 

panen rataan yang baik (1,94 kg/ekor), dapat disimpulkan bahwa tatalaksana ayam broiler di 

peternakan ayam New Assa sudah cukup baik sehingga didapatkan nilai IP (Indeks 

Performans) yaitu 388,83. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan analisis finansial, didapatkan nilai R/C sedikit baik yaitu (1,06), 

nilai BEP harga dan BEP produk sudah baik karena harga jual dan jumlah produk sudah 

melebihi BEP yang ditentukan (Rp 19.713 dan 106.766 kg), nilai keuntungan yang diperoleh 

sudah cukup baik yaitu Rp 143.333.374/periode, namun laba tersebut  dipengaruhi oleh 

faktor biaya pakan dan biaya obat-obatan yang terlalu tinggi maka dari itu dapat disimpulkan 

bahwa tatalaksana ayam broiler di peternakan ayam New Assa perlu dilakukan evaluasi 

dalam manajemen pemeliharaan yang baik sehingga biaya tersebut dapat ditekankan. 

4.2. Saran  

1. Sekam sebaiknya sering ditambahkan supaya mengurangi risiko penyebaran penyakit akibat 

kotoran yang tidak diserap oleh sekam yang terlalu lembab sehingga timbul infeksi bakteri 

dan jamur, selain itu sekam yang terlalu lembab mengakibatkan bau dan ayam menjadi stress 

atau tidak nyaman.  

2. Sebaiknya perlu adanya pelatihan atau pemberian pemahaman kepada anak buah kandang 

mengenai manajemen pemeliharaan yang baik khususnya pemberian pakan dan manajemen 

kesehatan sesuai dengan aturan pihak PT. Charoen Pokphand Indonesia sehingga dapat 

menghasilkan produk yang sesuai standar.  
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